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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memiliki tujuan dalam 

mencari tahu bagaimana penyelenggaraan Karang Film Festival dapat membantu 

pembangunan Desa Karang menjadi sebuah Desa Wisata Perfilman. Mengingat 

kegiatan ini masih bersifat baru dan penyelenggaraan perdana yang baru usai tentu 

belum semua target jangka panjang sudah tercapai. Namun demikian sudah terdapat 

berbagai titik terang yang menjanjikan bagi masa depan dari penyelenggaraan 

program ini. Berikut ini adalah kesimpulan yang telah digagaskan oleh penulis: 

1. Acara Karang Film Festival telah membantu banyak dalam pembangunan 

Desa Karang menjadi sebuah Desa Wisata Perfilman. Mengingat belum 

adanya Desa Wisata Perfilman di Indonesia sebelumnya maka kegiatan ini 

adalah sebuah kegiatan yang nantinya dapat turut membantu perkembangan 

ekonomi lokal dan tentunya terhadap perfilman nasional. 

2. Masyarakat di Desa Karang masih perlu disosialisasikan lebih dalam lagi 

soal film. Karena sifat film yang cukup universal, maka masyarakat desa 

sebaiknya lebih membuka wawasan lebih luas lagi agar nantinya dapat 

mengelola Desa Wisata berbasis Perfilman secara mandiri 

3. Untuk persiapan dalam penyelenggaraan acara Karang Film Festival 

berikutnya, pihak penyelenggara sebaiknya dapat menginformasikan para 

eksekutor di lapangan atau para peserta PKKM yang akan menjadi panitia 

lebih dini. Karena peserta PKKM kemarin mendapatkan waktu persiapan 

yang amat minim, maka acara Karang Film Festival kemarin masih belum 

sempurna akibat persiapan yang jauh dari kata optimal. 

4. Konsistensi adalah kunci dimana performa yang terbaik akan 

memberikan hasil yang memuaskan. Oleh karena itu diperlukan kerja keras 

serta ketekunan dalam penyelenggaraan Karang Film Festival edisi 

berikutnya agar bisa meningkatkan kualitas acara. 
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5. Diperlukan seleksi yang lebih variatif bagi para panitia acara. 

Berdasarkan pengalaman kemarin terdapat beberapa kendala dalam 

persiapan acara akibat keterampilan panitia yang terbatas. Apabila panitia 

berikutnya dapat membenahi permasalahan ini maka dapat mengurangi 

potensi dari kesalahan – kesalahan yang dapat menganggu jalannya acara. 
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